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PENDAHULUAN 
Pembelajaran yang efektif merupakan proses yang mampu menciptakan kondisi belajar di 

mana peserta didik memiliki motivasi internal untuk belajar secara aktif dan berkelanjutan. 

Salah satu kewajiban utama pendidik dalam mewujudkan pembelajaran efektif tersebut adalah 

dengan memanfaatkan media pembelajaran yang relevan dan menarik. Media pembelajaran 

berfungsi sebagai alat bantu bagi guru untuk memperjelas pesan, meningkatkan perhatian siswa, 

serta menumbuhkan minat belajar yang lebih besar terhadap materi pelajaran. Di antara 

berbagai jenis media pembelajaran, media audiovisual menjadi salah satu pilihan yang paling 

potensial untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran modern. Media audiovisual secara 

teoritis diartikan sebagai media yang memiliki kemampuan untuk menyalurkan pesan dalam 

bentuk yang dapat dilihat sekaligus didengar, seperti film bersuara, video, televisi, dan sound 

slide (Arsyad, 2003). Melalui kombinasi antara elemen visual dan auditori, media audiovisual 

mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya dan menyenangkan bagi peserta didik, 

karena mereka dapat mendengar sekaligus melihat materi yang disampaikan secara nyata. 

Dalam proses pembelajaran, dua unsur utama yang sangat menentukan keberhasilan 

pembelajaran adalah metode mengajar dan media pembelajaran. Keduanya memiliki hubungan 

 ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan 

media audio-visual pada siswa kelas XI.F1 di SMA Negeri 4 Aceh Barat Daya. Latar belakang 

penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan oleh kurangnya variasi media 

pembelajaran yang digunakan oleh guru. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI.F1 yang 

berjumlah 30 orang. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan media 

audio-visual. Pada siklus I, persentase ketuntasan belajar siswa mencapai 66,7%, dan meningkat 

menjadi 86,7% pada siklus II. Dengan demikian, penggunaan media audio-visual terbukti efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini merekomendasikan agar guru lebih sering 

menggunakan media audio-visual sebagai salah satu strategi pembelajaran yang inovatif dan 

menarik. 

Kata kunci: hasil belajar, media audio-visual, siswa SMA, pembelajaran inovatif. 
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yang saling berkaitan dan saling melengkapi. Pemilihan metode pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik media yang digunakan menjadi langkah penting agar pesan pembelajaran 

dapat tersampaikan dengan optimal kepada peserta didik. Selain itu, dalam memilih media 

pembelajaran, guru juga harus mempertimbangkan berbagai faktor lain seperti tujuan 

pengajaran, jenis tugas dan respon yang diharapkan dari siswa, serta karakteristik peserta didik 

dan konteks pembelajaran di kelas. Salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai 

alat bantu dalam mengajar yang dapat memengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang 

diciptakan guru di kelas (Arsyad, 2003). Oleh karena itu, media audiovisual memiliki peran 

penting dalam mendukung keberhasilan kegiatan pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran 

yang membutuhkan pemahaman mendalam seperti Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Dalam konteks pembelajaran PAI, media audiovisual dapat digunakan untuk membantu 

siswa memahami berbagai konsep keagamaan yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret dan 

mudah dipahami. Misalnya, ketika guru menjelaskan tentang ibadah, sejarah nabi, atau kisah-

kisah teladan, media audiovisual seperti film religi, animasi edukatif, atau video dokumenter 

dapat menjadi sarana efektif untuk menghadirkan pengalaman belajar yang realistis dan 

bermakna. Melalui media ini, peserta didik tidak hanya mendengar penjelasan guru, tetapi juga 

dapat melihat visualisasi peristiwa dan mendengar narasi yang mendukung pemahaman mereka 

terhadap nilai-nilai Islam. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, setiap peserta didik memiliki gaya belajar yang 

berbeda-beda. Menurut teori gaya belajar, terdapat tiga tipe utama yaitu gaya belajar visual, 

auditori, dan kinestetik. Siswa dengan gaya belajar visual lebih mudah memahami informasi 

yang disajikan melalui gambar, grafik, atau video; siswa auditori lebih mudah belajar melalui 

penjelasan verbal dan suara; sedangkan siswa kinestetik lebih memahami materi melalui 

kegiatan langsung dan pengalaman fisik (Fatah, 2005). Oleh karena itu, guru dituntut untuk 

cermat dan kreatif dalam memilih media yang tepat agar dapat menjangkau ketiga tipe gaya 

belajar tersebut. Kesalahan dalam memilih media dapat berdampak pada rendahnya pemahaman 

siswa terhadap materi. Misalnya, apabila mayoritas siswa memiliki gaya belajar visual, tetapi 

guru hanya menggunakan metode ceramah atau media berbasis suara, maka proses 

pembelajaran tidak akan optimal. Media audiovisual dapat menjadi solusi yang ideal karena 

menggabungkan unsur visual dan auditori sekaligus, sehingga mampu menyesuaikan dengan 

beragam gaya belajar siswa dalam satu kegiatan pembelajaran. 

Ragam media audiovisual yang dapat digunakan dalam pembelajaran sangat bervariasi, 

antara lain televisi pendidikan, video pembelajaran, film dokumenter, media berbasis komputer, 

media berbasis telematika, dan poster interaktif. Masing-masing memiliki keunggulan tersendiri 

dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran PAI, guru 

dapat memilih media audiovisual yang relevan dengan tema dan tujuan pembelajaran. Sebagai 
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contoh, guru dapat menggunakan video tata cara ibadah, animasi sejarah Islam, atau film 

tentang kisah keteladanan Nabi untuk mengilustrasikan nilai-nilai keislaman secara menarik dan 

mudah dipahami. Penggunaan media tersebut dapat membantu siswa memahami makna ibadah 

serta mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain menambah daya tarik pembelajaran, media audiovisual juga memiliki berbagai 

kelebihan yang membuatnya efektif untuk digunakan. Media ini mampu menggambarkan 

peristiwa masa lalu secara realistis dalam waktu singkat, membawa siswa berpetualang dari satu 

tempat ke tempat lain tanpa harus berpindah secara fisik, dan dapat diulang-ulang jika siswa 

membutuhkan penjelasan lebih lanjut. Pesan yang disampaikan melalui media audiovisual 

biasanya lebih cepat diterima dan mudah diingat oleh peserta didik. Selain itu, media ini juga 

dapat mengembangkan daya pikir, imajinasi, serta kemampuan berpendapat siswa. Dengan 

demikian, penggunaan media audiovisual tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pengajaran, 

tetapi juga sebagai sarana untuk menumbuhkan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam memahami makna pembelajaran PAI. 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa sistem pembelajaran di banyak 

sekolah, termasuk di SMA Negeri 4 Aceh Barat Daya, masih menghadapi kendala dalam 

pemanfaatan media pembelajaran secara optimal. Berdasarkan hasil observasi awal, masih 

terdapat guru yang belum terampil menggunakan media audiovisual dalam proses pembelajaran, 

khususnya dalam mata pelajaran PAI. Sebagian guru masih mengandalkan metode ceramah 

tradisional yang menempatkan guru sebagai pusat pembelajaran, sementara siswa hanya 

menjadi pendengar pasif. Hal ini menyebabkan proses pembelajaran menjadi monoton dan 

kurang menarik perhatian siswa. Akibatnya, motivasi belajar siswa menurun dan pemahaman 

terhadap materi ajar menjadi terbatas. Padahal, dalam era modern seperti sekarang, kemampuan 

guru untuk mengintegrasikan teknologi dan media pembelajaran sangatlah penting guna 

menciptakan suasana belajar yang interaktif dan menyenangkan. 

Guru seharusnya memiliki kompetensi dalam mengembangkan media pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Dalam 

konteks pembelajaran PAI, penggunaan media audiovisual tidak hanya membantu guru 

menjelaskan konsep-konsep agama secara lebih konkret, tetapi juga dapat membangun 

kesadaran spiritual dan moral siswa. Ketika siswa melihat tayangan yang menggambarkan nilai-

nilai keislaman, mereka tidak hanya memahami secara kognitif tetapi juga dapat merasakan 

secara emosional dan spiritual pesan yang ingin disampaikan. Dengan demikian, pembelajaran 

tidak hanya menekankan aspek pengetahuan, tetapi juga penghayatan dan pengamalan nilai-

nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Penerapan media audiovisual juga berpotensi menumbuhkan kesadaran reflektif pada diri 

siswa. Ketika mereka menyaksikan peristiwa atau kisah inspiratif melalui tayangan video atau 

film, mereka terdorong untuk menilai diri sendiri dan lingkungan sekitar. Proses ini sejalan 
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dengan tujuan utama pendidikan Islam, yaitu membentuk manusia yang memiliki kesadaran 

akan tanggung jawabnya sebagai hamba Allah dan anggota masyarakat. Media audiovisual 

dapat menjadi sarana efektif dalam menanamkan nilai moral, etika, dan akhlak mulia melalui 

contoh konkret yang divisualisasikan secara menarik. 

Berdasarkan uraian tersebut, jelas bahwa penggunaan media audiovisual dalam 

pembelajaran memiliki banyak manfaat, terutama dalam meningkatkan pemahaman dan 

motivasi belajar siswa. Namun, efektivitasnya sangat bergantung pada keterampilan guru dalam 

memilih, mengelola, dan memadukan media dengan metode pembelajaran yang tepat. Guru 

perlu berperan sebagai fasilitator yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 

interaktif, dan menyenangkan. Oleh karena itu, penelitian mengenai penggunaan media 

audiovisual dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Aceh Barat Daya menjadi sangat penting 

untuk dilakukan. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diketahui sejauh mana efektivitas 

media audiovisual dalam meningkatkan pemahaman dan partisipasi siswa dalam pembelajaran 

agama Islam. Melalui media ini, diharapkan siswa menjadi lebih peka terhadap lingkungan, 

mampu mengkonstruksi pemahaman agamanya secara kreatif, serta dapat menginternalisasi 

nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari dengan lebih baik dan bermakna.  

METODE 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Jenis penelitian ini dipilih karena sesuai dengan tujuan utama peneliti, yaitu 

memperbaiki dan meningkatkan mutu proses pembelajaran melalui suatu tindakan reflektif yang 

dilakukan secara sistematis, kolaboratif, dan berkesinambungan. Menurut Kunandar (2010), 

penelitian tindakan kelas merupakan bentuk penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru di 

dalam kelasnya sendiri dengan tujuan memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang dilaksanakan. Penelitian tindakan kelas juga termasuk bagian dari penelitian tindakan pada 

umumnya, di mana hasil penelitiannya diharapkan dapat memberikan dampak langsung 

terhadap peningkatan praktik pembelajaran di kelas. Dalam penelitian ini, guru berperan ganda 

sebagai peneliti yang secara aktif terlibat dalam proses perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan, dan refleksi terhadap hasil pembelajaran. 

Ciri khas utama dari penelitian tindakan kelas adalah adanya partisipasi aktif peneliti 

dalam kegiatan yang diteliti, serta adanya tujuan untuk memperbaiki kualitas proses 

pembelajaran (Arikunto, Suhardjono, & Supardi, 2010). Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan melalui beberapa siklus yang bersifat spiral dan berkelanjutan. Setiap siklus terdiri 

dari empat tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

Dalam penelitian ini, proses pembelajaran dirancang dalam tiga siklus dengan satu kali 

pertemuan pada setiap siklus. Setiap tahapan pada siklus berikutnya dirancang berdasarkan hasil 

refleksi dari siklus sebelumnya sehingga terdapat peningkatan kualitas dari waktu ke waktu. 

Model spiral dalam penelitian tindakan kelas ini menunjukkan adanya hubungan yang 
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berkesinambungan antara tindakan dan refleksi sebagai dasar bagi pengambilan keputusan 

dalam pembelajaran selanjutnya (Kemmis & McTaggart, 1988). 

Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan analisis terhadap kurikulum untuk 

menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang relevan dengan materi pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) yang akan disampaikan menggunakan media audiovisual. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang disesuaikan dengan penerapan media audiovisual sebagai model pembelajaran 

utama. Selain itu, peneliti juga menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) dan menyiapkan berbagai 

instrumen penelitian seperti lembar observasi aktivitas guru dan siswa, serta perangkat tes hasil 

belajar. Menurut Mulyatiningsih (2013), perencanaan yang matang dalam penelitian tindakan 

kelas menjadi kunci keberhasilan tindakan karena memastikan setiap komponen pembelajaran 

dirancang secara terarah dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan tindakan, yaitu proses penerapan pembelajaran 

sesuai dengan RPP yang telah disusun. Pada tahap ini guru melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar dengan menggunakan media audiovisual yang menampilkan materi tentang “Hormat 

dan Patuh kepada Orang Tua dan Guru.” Guru berperan sebagai fasilitator dan motivator yang 

membantu siswa dalam memahami isi tayangan dan mengaitkannya dengan nilai-nilai ajaran 

Islam yang relevan. Media audiovisual digunakan untuk memvisualisasikan konsep-konsep 

abstrak dalam materi PAI agar lebih konkret dan mudah dipahami oleh siswa. Sejalan dengan 

pendapat Arsyad (2011), penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan efektivitas penyampaian pesan, memperjelas konsep, dan menumbuhkan minat 

serta motivasi belajar peserta didik. 

Tahap ketiga adalah pengamatan (observasi), yang dilakukan untuk memantau seluruh 

aktivitas guru dan siswa selama pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media 

audiovisual. Pengamatan dilakukan oleh peneliti bersama kolaborator untuk memperoleh data 

objektif mengenai bagaimana penerapan media audiovisual memengaruhi aktivitas belajar siswa 

di kelas. Semua kegiatan yang berlangsung selama pembelajaran dicatat dalam lembar 

observasi, meliputi partisipasi siswa, interaksi antar siswa dan guru, perhatian terhadap tayangan 

audiovisual, serta tingkat keterlibatan siswa dalam diskusi. Pengamatan ini penting karena 

hasilnya akan menjadi dasar bagi tahap refleksi berikutnya (Suharsimi Arikunto, 2010). 

Tahap terakhir dalam setiap siklus adalah refleksi, yaitu kegiatan meninjau kembali 

seluruh proses pembelajaran yang telah dilakukan untuk mengetahui keberhasilan maupun 

kendala yang muncul. Refleksi dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan kolaborator 

dengan meninjau data hasil observasi dan hasil tes belajar siswa. Temuan-temuan dari refleksi 

ini digunakan untuk memperbaiki RPP dan strategi pembelajaran pada siklus berikutnya. 

Dengan demikian, setiap siklus dalam penelitian ini menjadi bagian dari proses perbaikan yang 

berkelanjutan (Hopkins, 2008). 
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Adapun subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 4 Aceh 

Barat Daya yang berjumlah 15 orang. Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2023/2024 dengan fokus pada materi PAI mengenai “Hormat dan Patuh kepada Orang Tua dan 

Guru.” Materi ini dipilih karena mengandung nilai-nilai moral yang penting untuk pembentukan 

karakter siswa, sekaligus sesuai untuk diterapkan dengan pendekatan pembelajaran berbasis 

media audiovisual. 

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri atas dua jenis, yaitu tes hasil belajar dan 

lembar observasi aktivitas guru serta siswa. Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur 

peningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan melalui penerapan media 

audiovisual. Tes disusun dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 10 soal pada setiap siklus 

pembelajaran. Sedangkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa digunakan untuk menilai 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran serta partisipasi siswa dalam proses belajar 

mengajar. Lembar observasi tersebut berisi indikator aktivitas yang diamati dengan kriteria 

penilaian tertentu untuk menggambarkan tingkat keaktifan guru dan siswa selama pembelajaran 

berlangsung (Suryabrata, 2005). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dua cara, yaitu tes dan observasi. Tes 

digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa setelah setiap siklus pembelajaran selesai, 

sedangkan observasi digunakan untuk memantau aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Data yang diperoleh dari hasil tes menggambarkan kemampuan 

kognitif siswa, sedangkan data observasi memberikan informasi mengenai aspek afektif dan 

psikomotorik siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Untuk analisis data, peneliti menggunakan teknik analisis kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Analisis hasil belajar dilakukan dengan menghitung persentase ketuntasan individu 

dan klasikal. Siswa dikatakan tuntas secara individual apabila memperoleh nilai minimal 76 

sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah. Sedangkan 

pembelajaran dikatakan tuntas secara klasikal apabila minimal 85% dari jumlah siswa mencapai 

nilai ketuntasan individual (Agung, 2010). Data hasil tes dianalisis menggunakan rumus 

persentase untuk mengetahui tingkat ketuntasan belajar baik secara individu maupun secara 

klasikal. 

Selain itu, aktivitas belajar siswa juga dianalisis dengan menggunakan rumus persentase 

untuk mengetahui kategori keaktifan mereka selama pembelajaran berlangsung. Berdasarkan 

hasil observasi, tingkat aktivitas siswa dikategorikan ke dalam lima kualifikasi, yaitu sangat 

aktif, aktif, cukup aktif, kurang aktif, dan sangat kurang aktif. Analisis ini memberikan 

gambaran sejauh mana penerapan media audiovisual mampu meningkatkan partisipasi aktif 

siswa dalam pembelajaran PAI. 

Indikator keberhasilan penelitian ditentukan berdasarkan dua aspek utama, yaitu 

peningkatan hasil belajar siswa dan peningkatan aktivitas belajar siswa di kelas. Tindakan yang 



 

 

103 | Jurnal Pedagogi dan Praktik Pembelajaran 

 

dilakukan dianggap berhasil apabila 85% dari jumlah siswa mencapai ketuntasan belajar 

minimal 76 dan menunjukkan peningkatan keaktifan belajar minimal pada kategori “aktif.” 

Dengan demikian, indikator keberhasilan ini mencerminkan ketercapaian baik dari sisi kognitif 

maupun afektif. 

Secara keseluruhan, metode penelitian tindakan kelas ini dirancang untuk memberikan 

dampak langsung terhadap peningkatan kualitas pembelajaran PAI melalui pemanfaatan media 

audiovisual. Guru sebagai peneliti diharapkan mampu berperan aktif dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi tindakan pembelajaran secara berkesinambungan. Melalui 

penerapan metode ini, diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih menarik, siswa lebih 

termotivasi untuk belajar, dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Sejalan 

dengan pendapat Kemmis dan McTaggart (1988), PTK yang dilaksanakan secara reflektif dan 

partisipatif memungkinkan guru mengembangkan profesionalismenya sekaligus memperbaiki 

praktik pembelajaran di kelas secara berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan aktivitas 

dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya 

pada materi “Hormat dan Patuh kepada Orang Tua dan Guru” melalui penerapan media 

audiovisual. Kegiatan pembelajaran dilakukan selama dua siklus yang masing-masing 

mencakup tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Berdasarkan hasil 

pengamatan dan analisis data, diperoleh temuan bahwa penerapan media audiovisual 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan aktivitas guru, aktivitas belajar peserta didik, 

serta hasil belajar mereka secara keseluruhan. 

Pada siklus I, aktivitas guru selama proses pembelajaran mencapai 73% dengan kategori 

baik, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 82% dengan kategori sangat baik. 

Peningkatan ini menunjukkan adanya perbaikan dalam keterampilan guru mengelola kelas, 

penggunaan media audiovisual secara efektif, serta kemampuan mengarahkan siswa agar 

terlibat aktif dalam kegiatan belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Arsyad (2019) yang 

menyatakan bahwa media audiovisual memiliki potensi besar dalam memperjelas pesan 

pembelajaran dan meningkatkan keterlibatan peserta didik melalui kombinasi antara visual dan 

audio. Dalam konteks pembelajaran PAI, guru yang menggunakan media audiovisual mampu 

menghadirkan pengalaman belajar yang lebih konkret dan menyentuh aspek afektif siswa 

(Munadi, 2020). 

Aktivitas belajar siswa juga menunjukkan peningkatan yang signifikan. Pada siklus I, 

tingkat aktivitas siswa mencapai 70% (kategori baik), sedangkan pada siklus II meningkat 

menjadi 83% (kategori sangat baik). Peningkatan ini menggambarkan bahwa media audiovisual 

dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Melalui tayangan video, 
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gambar bergerak, dan suara yang menggugah, siswa dapat memahami nilai-nilai moral seperti 

hormat dan patuh kepada orang tua dan guru secara lebih mendalam. Temuan ini diperkuat oleh 

hasil penelitian Anshori (2021) yang menyebutkan bahwa media audiovisual mampu 

meningkatkan motivasi intrinsik siswa karena pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan 

bermakna. 

Selain itu, penggunaan media audiovisual juga terbukti memfasilitasi gaya belajar yang 

beragam di kalangan siswa. Siswa dengan kecenderungan visual dapat memahami materi 

melalui gambar dan video, sementara siswa auditori terbantu oleh narasi dan penjelasan suara 

(Sadiman et al., 2018). Dalam pembelajaran PAI, pendekatan multisensorik ini penting karena 

nilai-nilai religius lebih mudah diinternalisasi ketika siswa melihat langsung contoh konkret 

perilaku hormat dan patuh. Sebagaimana dikemukakan oleh Rahmawati (2022), pendidikan 

agama tidak hanya membutuhkan penjelasan konseptual, tetapi juga contoh nyata yang dapat 

diamati dan ditiru oleh peserta didik. 

Dari segi hasil belajar, peningkatan juga terjadi secara nyata. Pada siklus I, persentase 

ketuntasan belajar siswa mencapai 73% (kategori baik) tetapi belum memenuhi kriteria 

ketuntasan klasikal. Setelah dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus II, ketuntasan belajar 

meningkat menjadi 87% (kategori sangat baik) dan telah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal 

sebesar 85%. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual secara konsisten 

dapat meningkatkan capaian kognitif siswa pada mata pelajaran PAI. Temuan ini selaras dengan 

hasil penelitian Wibowo (2019) yang menyimpulkan bahwa media audiovisual dapat 

meningkatkan pemahaman konsep dan retensi belajar siswa secara signifikan. 

Peningkatan hasil belajar siswa tidak terlepas dari perubahan peran guru dalam proses 

pembelajaran. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, melainkan fasilitator 

yang mengarahkan siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri melalui pengamatan dan 

diskusi atas tayangan audiovisual yang ditampilkan. Hal ini sejalan dengan teori 

konstruktivisme Piaget yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun oleh siswa melalui 

interaksi dengan lingkungannya (Slavin, 2021). Dalam konteks ini, media audiovisual berperan 

sebagai lingkungan belajar yang kaya rangsangan sehingga membantu siswa membangun 

makna sendiri terhadap nilai-nilai keagamaan yang dipelajari. 

Proses refleksi setelah setiap siklus juga menunjukkan adanya peningkatan kualitas 

pembelajaran. Pada siklus I, guru masih mengalami kesulitan dalam mengatur waktu 

penayangan video dan menghubungkan isi tayangan dengan tujuan pembelajaran. Selain itu, 

sebagian siswa masih pasif karena belum terbiasa dengan pembelajaran berbasis media. Setelah 

dilakukan refleksi, guru memperbaiki RPP dengan menyesuaikan durasi tayangan, 

menambahkan pertanyaan pemicu diskusi, dan memberikan panduan aktivitas kelompok yang 

lebih terstruktur. Perubahan ini berdampak positif terhadap keterlibatan siswa pada siklus II. Hal 
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tersebut sejalan dengan pandangan Kemmis dan McTaggart (1988) bahwa refleksi dalam PTK 

merupakan proses penting untuk memperbaiki tindakan berdasarkan pengalaman nyata di kelas. 

Peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa juga dapat dijelaskan melalui teori belajar 

sosial Bandura (1997) yang menekankan pentingnya proses observasi dan peniruan. Dalam 

pembelajaran PAI, ketika siswa menonton video yang menampilkan perilaku hormat kepada 

orang tua dan guru, mereka tidak hanya menerima informasi secara kognitif, tetapi juga meniru 

perilaku yang ditampilkan. Hal ini memperkuat internalisasi nilai moral dan membentuk sikap 

positif dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian serupa oleh Hidayat (2020) menunjukkan bahwa 

penggunaan video pembelajaran mampu membentuk perilaku religius siswa karena memberikan 

contoh nyata yang mudah diikuti. 

Selain memberikan dampak positif terhadap aspek kognitif dan afektif, penerapan media 

audiovisual juga berkontribusi terhadap peningkatan interaksi sosial dalam kelas. Selama 

kegiatan pembelajaran, siswa lebih sering berdiskusi, bertanya, dan bekerja sama dalam 

menganalisis isi tayangan. Aktivitas ini meningkatkan suasana kelas yang kolaboratif dan 

demokratis. Menurut Daryanto (2018), media audiovisual dapat menjadi sarana yang efektif 

untuk membangun komunikasi dua arah antara guru dan siswa, sehingga suasana belajar 

menjadi lebih partisipatif. 

Dari hasil observasi juga ditemukan bahwa siswa tampak lebih antusias dan fokus selama 

pembelajaran menggunakan media audiovisual dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. Hal ini karena media audiovisual mampu menarik perhatian dan mengurangi 

kejenuhan belajar (Sanjaya, 2019). Ketika siswa terlibat aktif secara emosional dan intelektual, 

mereka lebih mudah memahami makna nilai-nilai yang diajarkan. Dengan demikian, media 

audiovisual tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga menguatkan pendidikan karakter 

sebagaimana tujuan utama pembelajaran PAI. 

Keterlibatan emosional siswa dalam pembelajaran audiovisual juga berpengaruh terhadap 

daya ingat jangka panjang. Menurut Mayer (2017), integrasi antara kata dan gambar dalam 

proses belajar dapat meningkatkan retensi hingga dua kali lipat dibandingkan penyajian teks 

semata. Dalam konteks penelitian ini, siswa yang menyaksikan tayangan berisi contoh perilaku 

hormat dan patuh menunjukkan kemampuan mengingat materi lebih baik ketika dilakukan tes 

akhir. Peningkatan nilai rata-rata pada siklus II menjadi bukti empiris bahwa media audiovisual 

efektif dalam memperkuat memori konseptual dan afektif siswa. 

Selain aspek pedagogis, keberhasilan penerapan media audiovisual juga didukung oleh 

kesiapan guru dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran berbasis teknologi. 

Guru berperan penting dalam memilih konten audiovisual yang relevan, mendesain aktivitas 

pendukung, serta memastikan bahwa tayangan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Sebagaimana 

diungkapkan oleh Susanto (2020), efektivitas media pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi dengan strategi pedagogi yang tepat. 
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Dalam penelitian ini, perbaikan RPP, pengelolaan waktu, serta pemberian arahan sebelum dan 

sesudah penayangan video menjadi faktor kunci keberhasilan peningkatan hasil belajar siswa. 

Secara umum, hasil penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan media audiovisual 

dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Aceh Barat Daya mampu meningkatkan kualitas 

proses dan hasil belajar siswa secara signifikan. Peningkatan ini tidak hanya tercermin dari data 

kuantitatif berupa persentase aktivitas dan ketuntasan belajar, tetapi juga dari perubahan 

perilaku siswa yang lebih positif terhadap nilai-nilai agama. Hal ini membuktikan bahwa media 

audiovisual merupakan alternatif efektif dalam mengatasi kejenuhan belajar dan membangun 

pengalaman belajar yang lebih kontekstual. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil studi Mulyana (2022) yang menyebutkan 

bahwa media audiovisual dapat menumbuhkan minat belajar dan memperkuat nilai karakter 

religius pada peserta didik sekolah menengah. Senada dengan itu, penelitian Fitriani (2021) juga 

menegaskan bahwa siswa yang belajar menggunakan video pembelajaran menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam pemahaman dan penerapan nilai-nilai Islam dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, penggunaan media audiovisual dapat dipandang 

sebagai salah satu inovasi strategis dalam pembelajaran PAI di era digital saat ini. 

Dengan demikian, pembelajaran berbasis media audiovisual tidak hanya meningkatkan 

kemampuan akademik siswa tetapi juga menumbuhkan nilai moral, spiritual, dan sosial yang 

menjadi inti dari pendidikan agama. Guru sebagai fasilitator dituntut untuk terus 

mengembangkan kreativitas dalam memilih media yang sesuai dengan kebutuhan siswa serta 

melakukan refleksi berkelanjutan agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, penulis dapat menyimpulkan bahwa: 1) 

Aktivitas guru selama proses belajar mengajar dengan menggunakan media audio visual materi 

hormat dan patuh kepada orang tua dan guru pada siklus I sebesar 73% (Baik), dan pada siklus 

II mengalami peningkatan sebesar 82% (Baik sekali); 2) Aktivitas belajar siswa yang dilakukan 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan menggunakan media audiovisual pada 

materi hormat dan patuh kepada orang tua dan guru pada siklus I sebesar 70% (Baik), dan pada 

siklus II mengalami peningkatan sebesar 83% (Baik sekali); 3) Hasil belajar siswa dengan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan media audio visual pada materi hormat 

dan patuh kepadanorang tua dan guru persentase pada siklus I sebesar 73% (Baik) namun 

secara; 4) Klasikal belum tuntas, dan pada siklus II hasil belajar siswa mengalami peningkatan 

sebesar 87% (Baik sekali) sudah memenuhi ketuntasan klasikal.  
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